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g3z 2
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- (gPer@ a, latar belakang masalah membahas alasan dalam pemilihan judul dan topik
e c §
@e%tl aw yang dilakukan. Kedua, identifikasi masalah menjelaskan dan merangkum

an yang dibahas dalam penelitian. Ketiga, batasan masalah berisi pertanyaan-
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Latgr Belakang Masalah

ﬁerkembangan pesat perusahaan-perusahaan di Indonesia menandakan meningkatnya

=)
ebugflan akan auditor yang ahli. Dengan banyaknya perusahaan yang telah melistingkan

‘uedode) ueunsnAua

n . . . . . .
sahampya di bursa, permintaan akan audit laporan keuangan juga semakin meningkat.
o

Kebeiasilan dalam menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu menjadi kunci untuk
=

=
menigkatkan harga saham perusahaan yang telah go public. Laporan keuangan harus

disustih dan disajikan oleh manajemen perusahaan untuk memberikan informasi yang akurat

TH

dan rélevan kepada pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, investor, dan kreditur.
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Proses audit dilakukan untuk memverifikasi kebenaran dan keandalan informasi dalam

lapor@(euangan tersebut.

a’l

T
Audit delay merujuk pada keterlambatan waktu oleh auditor eksternal untuk

©
menyélesaikan audit atas laporan keuangan. Semakin lama proses audit, semakin tinggi
3

tiﬁgkai_-:audit delay. Dalam proses pemeriksaan laporan keuangan, diperlukan pendekatan
o)

g ferstruktur yang membutuhkan waktu serta harus mematuhi standar akuntansi
Q)

nbuaw buede
H

as dn

<

—_

angan yang berlaku. Hal ini dapat menyebabkan penundaan dalam pengumuman laba

eibeq

buepun-Buepug 16ur@unig@idio

juigep

k

dan publikasi laporan keuangan. Pelaporan keuangan adalah aspek yang terkait dengan

9S Neje u

nan dan penyampaian informasi finansial.

sgisig

=]

yu
enurut Halim (2007), ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan

audit éenjadi prasyarat utama bagi peningkatan harga saham perusahaan. Auditing adalah
' o

ur siny eAJey ynJam

suatu kegiatan yang harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan, ketelitian untuk

uey)

=
mengasgaluasi bukti yang dikumpulkan dari pernyataan atau asersi, tentang aktivitas dan

aw ed

2 =

%kej adi@n-kejadian ekonomi.

3 @

n;)_ Lz(tbporan keuangan digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan seperti pemberi

modal, pemerintah, pemasok, hingga konsumen dari suatu entitas. Pemakai utama dari

aAuaw ue

lapor§1 keuangan adalah pemberi modal yang sesuai dengan tujuan dari pelaporan keuangan

Ming

-
itu sﬁdiri, yakni untuk memberikan informasi mengenai suatu entitas kepada investor,

cy
emigém, maupun kreditur lain, baik masa kini maupun yang potensial (Kieso, Weygandt,

ue

ZJG%LUHS

& Wﬁﬁeld, 2019). Dengan informasi keuangan yang tersedia, penyedia modal dapat
)

mem&at keputusan dalam memberikan sumber daya kepada suatu entitas, baik untuk
=

meméhli, mempertahankan, atau menjual instrumen kepemilikan atau utangnya. Penyedia
mod%melakukan penilaian dari informasi keuangan akan kemampuan perusahaan untuk

A . .
meningkatkan aliran arus kas serta kemampuan perusahaan untuk menjaga dan

A
meniékatkan nilai dari modal atau utang yang telah diberikan.
x
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Agar tujuan dari pelaporan keuangan dapat tercapai, laporan keuangan harus

mem@hi karakteristik kualitatif, yaitu di antaranya kualitas penunjang. Kualitas
- T
Epenun?ang dapat membedakan informasi keuangan yang berguna dan yang kurang berguna

=

édalam-zinembuat keputusan. Salah satu kualitas penunjang dari informasi keuangan adalah
3

ék%epa%n waktu atau timeliness. Ketepatan waktu artinya informasi keuangan tersedia bagi
gb%blét keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya dalam
%némpgngamhi pengambilan keputusan (Kieso et al., 2019).

g é éi Indonesia, waktu penyampaian informasi laporan keuangan auditan diatur dalam
%K%tena.an [I1.1.1.6.1. Peraturan Bursa Nomor I[-E tentang Kewajiban Penyampaian
- o

glré'om%si, dimana laporan keuangan auditan harus disampaikan dalam bentuk Laporan
L @ 3

%Keuar%an Auditan, selambat-lambatnya pada akhir bulan ke-3 (ketiga) setelah tanggal
éiapor%ﬁ Keuangan Auditan. Tetapi pada masa pandemi Corona Virus Disease, ditetapkan
o

%bebera%a kebijakan mengenai relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan.
]

gPada gériode penyampaian laporan keuangan auditan 2020, batas waktu penyampaian
3 e

3

glapora{?r keuangan auditan ditetapkan pada tanggal 31 Mei, berdasarkan Surat Keputusan

Ep

;Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00089/BEI/10-2020. Sedangkan pada periode

D ]

§2021§batas penyampaian laporan keuangan auditan ditetapkan pada tanggal 9 Mei,

= -
%berda&rkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-00024/BEI/04-

c W
g2022§)an pada periode penyampaian laporan keuangan auditan 2022, batas waktunya

?ditetag_l;an pada tanggal 2 Mei, berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indornésia Nomor Kep-00057/BEI/03-2023.

%erjadinya audit delay adalah sesuatu yang tidak jarang terjadi. Periode 31 Desember
2020§Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Lampiran Pengumuman No.: Peng-LK-
OOOO§BEI.PP1-3/O6-2021 tanggal 10 Juni 2021, mengumumkan adanya 88 emiten yang

A
belutg,nenyampaikan Laporan Keuangan Auditan. Sedangkan pada periode 2021 BEI pada
x
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Lampiran Pengumuman Peng-LK-00003/BEI.PP1-3/05-2022 tanggal 12 Mei 2022,

meng@umkan adanya 91 emiten yang belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan.
- T

SDan pada periode 2022 BEI pada Lampiran Pengumuman No.: Peng-LK-
(o)

eJe

©

200009/BEI.PP1/05-2023 tanggal 9 Mei 2023, mengumumkan adanya 61 emiten yang
3

éte%’lan%at menyampaikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2022.
o)

auwl
H

—

iebagai sektor yang peneliti tentukan, perusahaan sektor property & real estate

ueibegas dijn
unig exdig

g
sg)) o

rupakan sektor yang cukup banyak mengalami audit delay. Perusahaan sektor property

Fan

&creak estate sendiri mengisi 10,29% (92 dari 903 perusahaan yang terdaftar di IDX)

as neje

é@uepu 1bu

]

ulasi perusahaan di IDX pada periode 2024. Pada tahun 2020, ada 16 perusahaan sektor

nJn
]

sfusig

perty & real estate yang terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya dari total 88

1N} efdest y
bu@pun
juidiep

aan yang terdaftar di IDX. Berarti 18,18% dari total perusahaan yang terlambat
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&nelap%kan laporan auditan 2020 dihuni oleh sektor property & real estate. Sedangkan pada
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X
melap@rkan laporan keuangannya dari total 91 perusahaan yang terdaftar di IDX. Berarti
)

17,58% dari total perusahaan yang telat melaporkan laporan auditan 2021 dihuni oleh sektor

W uep ueywn

iS|

roperty & real estate. Dan pada tahun 2022, ada 13 perusahaan sektor property & real

aAua

estataZ/ang terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya dari total 61 perusahaan yang

%%terdaér di IDX. Berarti 21,31% dari total perusahaan yang telat melaporkan laporan
gauditg;' 2022 dihuni oleh sektor property & real estate.

’ gerdasarkan perbandingan persentase populasi perusahaan sektor property & real
estatg_dari total perusahaan yang terdaftar di IDX dan persentase populasi perusahaan

=
sekto-gh)roperly & real estate yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan

keualgan auditan, dapat dilihat bahwa persentase keterlambatan dari sektor property & real

A o
estat@cukup tinggi.
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Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan sektor property &

real @te. Selain itu, peneliti juga memilih sektor property & real estate dikarenakan
- T

Eprosesi”—penilaian properti dalam industri property & real estate memerlukan metode
(o)

©
penilatan khusus. Auditor perlu melakukan pemeriksaan yang cermat dan peninjauan
2

umen mendalam guna memastikan bahwa nilai properti tercermin dengan akurat dalam
W

ra; keuangan perusahaan. Hal lainnya yaitu perusahaan di sektor property & real estate

d

pusw buele
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11gzdio ng
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a terkena dampak berbagai peraturan keuangan dan perpajakan yang kompleks. Proses

1e yelbeq
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uepuﬁ_|6u
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nj aﬁnn keakuratan laporan keuangan dan mengurangi risiko audit delay. Terjadinya audit
3

1n1 eAuey
6

aa’elay §ar1 tahun ke tahun membuat fenomena ini menarik untuk diteliti. Ada banyak faktor

Eyang @'duga mempengaruhi terjadinya audit delay, di antaranya adalah financial distress,

edu

%komp];ksitas operasi perusahaan, dan /everage.

N =
g, Menurut Brigham & Houston (2018) financial distress adalah kondisi perusahaan
3 cn

vyang mana kesulitan dana baik dalam arti dana di dalam pengertian kas atau dalam

Ep

gpengertian modal kerja. Hubungan antara financial distress (kesulitan keuangan) dengan

uo

\fuaua’itielay (keterlambatan audit) dapat terjadi karena kondisi keuangan yang buruk dapat

Ying

e

-
jmenyﬁ)abkan perusahaan memiliki kesulitan dalam menyusun laporan keuangannya secara

cy
ctepat gvhktu. Saat perusahaan mengalami masalah keuangan, proses audit bisa menjadi lebih

wns

-Jo

kom;&ks dan memerlukan waktu lebih lama karena auditor perlu melakukan analisis
)

mendﬂam terhadap informasi keuangan yang kompleks atau kurang lengkap untuk
=

memia:tikan akurasi dan kepatuhan dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini dapat

memuangkinkan terjadinya peningkatan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses

M

oo
c
&
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e
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Hasil penelitian Kristiana & Anissa (2022) serta Khamisah, Listya, & Saputri (2021)

meny@kan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sementara,
- T
Emenur%tt penelitian Stiawan & Ningsih (2021) serta Praptika & Rasmini (2016) financial

©

eJe

>

@distregs' berpengaruh positif terhadap audit delay.

3

:.ED % gompleksitas Operasi Perusahaan memiliki keterkaitan dengan jumlah anak
= £ m

ép%usaéaan yang dimiliki perusahaan. Kehadiran anak perusahaan dalam suatu perusahaan
%n%hce’gminkan adanya peningkatan unit operasi yang memerlukan pemeriksaan lebih detil
gtefghad;ﬁjp setiap transaksi dan pencatatan yang terkait, mengakibatkan auditor membutuhkan
%l@%éih %)anyak waktu untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya.(Angruningrum &
- o

g\?\tgfrak%_suma 2013). Ketika operasi perusahaan semakin kompleks, informasi keuangan
V O =

7yang dihasilkan pun menjadi lebih rumit. Ini bisa menyebabkan kemungkinan melambatnya

euBo

u

5prosesg{étudit menjadi karena auditor perlu melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap

edu

=
Stransaksi kompleks, jumlah data yang besar, atau sistem pelaporan yang rumit.

]

g gasil penelitian Ananda, Andriyanto, & Sari (2021) serta Widyastuti & Astika (2017)
)

g_menya@akan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit

ga’elay. Sementara, menurut penelitian Gunojo (2022) serta Simarmata & Fauzi (2019)

%komlgksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

-
ﬁ/[enumt Kasmir (2018), leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva

ZJG%LUHS uexing

=)
erusg'laan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Leverage digunakan untuk mengetahui

o9
sebe@a jauh suatu perusahaan bergantung pada hutang dalam membiayai aktiva atau

=
ekuitia: perusahaan (Asnawi & Wijaya, 2015). Leverage yang tinggi menunjukkan
peru%aan memiliki banyak kewajiban atau utang pada pihak lain. Utang yang tinggi

men&ibatkan resiko keuangan menjadi semakin tinggi karena dikhawatirkan adanya

A
kem&kinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau utangnya baik

3| uepy )
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perus@an mengalami kesulitan keuangan. Hal ini merupakan berita buruk yang akan
- T
: Ememp%ngamhi kondisi perusahaan di mata masyarakat.
(o)

e

|

2
Hasil penelitian Pratiwi (2018) dan Yuyanti & Mulya (2020) menyatakan bahwa
3

Ir =

leverage berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sementara, menurut penelitian Lubis

nbuaw bueJe

=L w

E(Z@ZZﬁerta Utami (2018) /everage berpengaruh positif terhadap audit delay.

g = @

é' ;t Dalam penelitian ini, yang dibahas adalah audit delay dan faktor yang
gm?mpﬁngamhinya, yaitu financial distress, kompleksitas operasi, dan /everage pada
c o @

Q

gpejlrus%}aan sektor property & real estate yang terdaftar di BEI, dengan periode penelitian

SI

n

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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S o
-
—tahun 2020-2022.
=" 3
%5 Id nﬁifikasi Masalah
25 =
= 3 v
5 g gerdasarkan latar belakang masalah yang disebut diatas, maka yang menjadi
R
2 Eidenti%’kasi masalah dalam penelitian ini adalah:
o = S
2 3 1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit delay?
QO e
<2 3
% § 2. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
= 3
Q
i % 3. zgakah leverage berpengaruh terhadap audit delay?
@D
22 & : :
§ = 4. @akah financial distress, kompleksitas operasi perusahaan, /everage secara bersama
52 -
5 S sama pengaruh terhadap audit delay?
& 7]
g8 3
o 7]
“C. Batasan Masalah
o
=
-Berdasarkan identifikasi masalah yang disebut diatas, maka peneliti membatasi
=
(=]
pene]§jan ini menjadi 3 masalah, yaitu:
]
1 £+ Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit delay?

pakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

i) ey

3 >¢Apakah leverage berpengaruh terhadap audit delay?
)
o]
=) 7
(1)
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&

Qf
D. Batasan Penelitian

5

@ar tujuan peneliti dapat tercapai, maka peneliti memfokuskan penelitian ini dengan

o
DTJ, gmenetgpkan batasan penelitian sebagai berikut:
S 9 -]
«Q
gﬁ“; 1. genehtlan ini bersumber dari data sekunder laporan keuangan perusahaan yang
T 3 T
L 3
3“5 ?—_) Eambll dari situs resmi BEI (www.1dx.co.1d).
isg &
Q
- § 2. gariabel dependen audit delay menggunakan proksi total audit lag.
z& 5 =
x o 2 =]
~> 5 24
<E:; Rumiisan Masalah
c C =
-
— o
S 2 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah di
c 1
>0
~

o
6us§um
Juj @ep si

(]
=
E
§ o ka rumusan masalah yang dibangun oleh peneliti adalah sebagai berikut: “Apakah
SIS
X -
S = znancgal distress, kompleksitas operasi perusahaan, dan leverage berpengaruh terhadap
o —-
® 3
o paudit &elay pada perusaaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
= 3
T
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© % 2 gyUntuk meneliti pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay.
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S % 3ZUntuk meneliti pengaruh leverage terhadap audit delay.
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G. Mai_*aat Penelitian
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%dapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 ,n.’..B agi Auditor
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% Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi serta pehamaman tentang

;_-faktor-faktor yang berpotensi dapat berkontribusi pada terjadinya audit delay. Hal
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ini diharapkan dapat membantu auditor untuk lebih waspada dan sigap saat ada

@ej ala-gejala yang dapat menambabh risiko terjadinya keterlambatan.
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2. n;éBagi Investor
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&Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai terjadinya audit
3

;'delay oleh perusahaan serta faktor-faktor yang menyebabkannya, sehingga dapat
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:ﬁnenjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan untuk
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Sberinvestasi pada suatu perusahaan.

Bagi Pembaca & Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat

enelitian berikutnya mengenai audit delay.
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